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KELAYAKAN INDUSI'RI KERUPUK JAMUR TIRAM 
D I  KABUPATEN BOGOR 

Purwoko dan Yandra Arkernan 

Dcpsatcmen Teknologi gindustri Pertanian. Fakulhs Tcknulogi Pertanian. IPB 

ABSTRACT 

Bogar districi is one oJoysrer mushroom production in West Java wiih the capacip of260.124 kg eased 
on data in 2001). es t e r  mushroom can be produced to be various food product such as smubaut, #ism 
crackers and orher vegetable producfi. There is no other products such as oyster cracker in Bogor area ar the 
rnomenl. 

This research's objectiver were lo sttidy the opporhmiw of oy~fer rnushr~om indurtry atablishmen~ in 
Bogor and ro analyze it femibiliw. The study was conducted by focusing on murkef analysis, markering 
rechnique. techno lo^, operation rnanogemenf, $nuncia1 issues and juridical mpect. 

The result of this research indicated that fhe oppropriafe locarion for the oyster mushroom indwby 
establishment is in Ciawi area and occupies 24 work labors. The injestatiom is apprmimatei) more than 
Rp.4418.399,200,- and the infestation criterion describes of this i n d ~ f t y  will be profitable in the long run. The 
criteria shows that NYP is Rp.321,93 7,500,- wifh the invest raie of 20 %. IRR is 3 7 % with net B/C is 1.99 and 
pqv back period is 1.9 years. The sensitivity analysis shows that [he increusing raw material and input up to 15 
percent will end up with flPY of more than zero. 

PENDAHULUAN pihak, diharapkan hasil-hail industri dapat diserap 
oleh rnasyarakat sehingga seiain mernberikan keun- 

Jamur Tiram (Pleurorus sp) merupakan salah tungan finansial juga dapat memberikan perluasan 
satu jenis jamur, yang pengusahaannya cukup kesempatan kerja dan lapangan kerja serta menam- 
rnenguntungkan karena relatif tidak memerlukan bah pendapatan daerah dari sektor pajak. 
lahan yang luas, modal yang cukup rendah dan 
periode tanam sampai produksi relatif tidak memer- 
lukan lahan yang luas. Rasa yang en& serta kan- 
dungan gizi yang cukup tinggi dibandingkan dengan 
jarnur lain yang dimiliki jarnur tiram, dapat me- 
mancing minat rnasyarakat untuk mengkonsumsi 
produk olahan jamur tiram, sehingga industri peng- 
olahan jamur tiram mempunyai potensi yang baik 
unruk dikembangkan. 

Tanaman jamur mendatangkan manfaat yang 
tidak sedikit pada masyarakat karena memberikan 
nilai gizi yang tinggi temtama kandungan protein. 
Kandungan gizi beberapa jenis jarnur dapat dilihat 
pada Tabel 1 .  

Dengan meIihat pasar jamur tiram yang mash 

Tabel 1. Kandungan gizi beberapa jenis jamur 

PW.cln (% db) 

hrnak 'e db) 

Knrbh~drat (95 db) 50.7 

Scrat (% db) 13.3 

Abu ('4 db) 

terbatas pada golongan menengah ke atas yang Tujuan dari penelitian ini adalah untuk rneng- 
biasany. menunnt kualitar bwng penanrpilan kaji pcndirim indusni kelupuk jamur tiram, 
lebih baik perlu di~erhatikan penanganan khu- rnemperkirakan dan memperhi*ungkan keuntungan 
sus sebelum dipasarkan dahm bentuk produk hasil ymg diperoleh dari sdanya kervpuk 
olahan jamur. jamur tiram dan menyediakan inforrnasi bagi para 

Sehubungan dengan terxbut di un- investor prig t e m i k  induski mrsebut. 
tuk mengetahui peIuann pasar akan kerupuk jamur . - 

tiram maka dipeiukan &hisis studi kelayakan ten- 
tang pendirian indusbi kerupuk jamur tiram tersebut. M ETODOLOCI 
Dengan studi ini diharapkan &pat memberikan 
gambaran dasar kepzda pihak-pihak pemilik modal Kajian kelayakan industri kerupuk jarnur 
unhJk memanfa~tkan peluang bisnis Di la in  tiram ini dilakukan di kabupaten Bogor, 
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fielq.akun Itldustri Kerupuk Jamur Tiram .. .. . . ... . . 

teknik yang dilakukan dalam kajian kelayakan in- 
dustri kerupuk jamur tiram adaiah dengm mengum- 
pulkan data yang diperlukan, baik data primer mau- 
pun data sekunder. Data yang dikumpulkan ditabu- 
lasikan ktmudian dianalisis berdasarkan aspek 
teknis teknologis, pasar dan pemasaran, manajemen 
operasional, finansial clan yuridis. Analisis yang di- 
gunakan dalam penelitian ini antara lain : 

Analisis Pasar dan Pemasaran 

Anal isis Pasar dan Pemasaran berpedoman 
pada Husnan dan Suwarsono (l997), yang menyata- 
kan bahwa aspek pasat dan pemasam mempelajari 
trntang : 
1)  Permintaan produk serta p~oyeksi permintaan 

produk tersebut pada masa yang akan datang. 
2) Suppis yang berasal dari dalam negeri ataupun 

impor dan perkembangannya, serta faktor yang 
mempengaruhi supply seperti produk saingan. 

3) Harga produk dan perbandingannnya dengan 
barang-barang impor atau produksi dalarn negeri 
lainnya, serta kecenderungan harga tersebut. 

4) Program pemasaran yang rnejiputi strategi 
pemasaran yang akan dipergunakan. 

Analisis Teknis dan Teknologis 

Analisis Teknis dan Teknologis ini meliputi 
pemilihm teknologi, penentuan kapasitas produksi, 
pelnilihan lokasi pabrik dan tata letak mesin dan 
ruangan. 

Pernilihan lokasi yang paling optimal dilaku- 
kan dengan menggunakan Metode Perbandingan 
Eksponensial (MPE) dengan dukungan data keter- 
sediaan bahan baku, letak pasar yang dituju, penye- 
diaan tenaga kerja dan fasilitas transportasi. Kapasi- 
tas produksi pabrik ditentukan dari hasil analisis 
aspek pemasaran. Kebutuhan ruang dan tata letak 
ditentukan dengan menggunakan konsep inout  pro- 
duk (layout garis) dimana mesin dan peralatan d ~ -  
susun berdasarkan urulan operasi pembuatan pro- 
duk. 

Analisis Manajemen Operasional 

Menurut Umar (2000), kajian terhadap aspek 
manajemen operasional rneliputi : 
1) Rencana struktur organisasi yang sesuai 

Organisasi perusahaan h a m  distmkturkan men- 
jadi formal, struktur formal organisas i dapat 
membantu menjelaskan wewenang, tugas dan 
tanggung jawab rnanajemen, 

2) Deskripsi tugas masing-masing jabatan 
Keterangan tentang tugas atau kewajiban dalam 
suatu pekerjaan berdasarkan fungsi jabatan. 
Deskripsi tugas ini menjabarkan jenis-jenis pe- 
kerjaan dan kewaji5an yang diperlukan untuk 

mengendalikan perusahaan agar dapat beropera- 
sional dengan baik, 

3) Kebutuhan tenaga kerja dan spesifikasinya, 
Untuk setiap tenaga kerja dibutuhkan persyarat- 
an tertentu ditinjau dari pendidikan, pengalam- 
an, keterampilan kesehatan dan lain sebagainya. 

Analisis Finansial 

Kriteria-kriteria yang digunakan dalam mela- 
kukan suatu evaluasi terhadap investasi proyek 
adalah : 

Net Present Value (MY) 

Net Present Value WPV) adalah metode un- 
tuk menghitung selisih antara nilai sekarang inves- 
tasi dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan 
kas bersih (operaional maupun terminal c a h  flow) 
di masa yang akan datang (Husnan dan Suwarsono, 
1997). 

Menurut Gray et al. (1993), formula yang di- 
gunakan untuk menghitungNPV adalah : 

" 0, - c, NPV = C- 
,a (1 t i) '  

dimana : 
B, = henejit sosiat bruto pada tahun t 
C, = biaya sosial bruto sehubungan 

dengan proyek pada tahun t 
i = ~ingkat suku bunga pada periode i 
t = periode investasi (t = 0,1,2,3,. . . .,n) 

Infernal Rate of Rerurn (IRR) 

Internal Rale of Rerurn (TRR) adalah tingkat 
diskonto pada saat NPV sama dengan not dan 
dinyatakan dalam persen. 

Menurut Kadariah ct al. {1978), rulnus IRR 
adalah sebagai berikut : 

IRR = i, + NPV, 
x (1, - I ;  ) 

NPV, + NPV. 

dirnana : 
i ,  = discount rate yang rnenghasilkan NPV 

positif 
i2 = discount rate yang menghasilkan NPV 

negatif 
NPV, = NPV yang bernilar positif 
NPVz = NPV yang bemilai negatif 

Net Benefit Cosl Rairo merupakan angka per- 
bandingan antara jurnlah PV yang bemilai positif 
dengan jumlah PV yang bernilai negatiE 

Menurut Gray et al. (19931, formulasi mate- 
matik dimmuskan sehagai berikut : 

B,  - C  Gil$. untuk B, - C, > 0 

;st, "nIuk R- G < 0 

B, = pendapatan proyek pada tahun tertentu 

C ,  = hiaya proyek pada tahun tertentu 
n =un~urproyelc  
i = tingliat bunga 
t = tahun 

Kritcria kelayakan proyek adalah jika Net 
B!C lebih besar sama dengan satu dan tidak layak 

Break Evenf Point (BEPJ dan Pay Back Period 
(PEP) 

Jumlah hasil penjualan minimal yang harus 
d ilampaui dapat dillitung dengan mempergunakan 
prrsamaan berikut ' 

Total Ongkos Tetap 
BEP = - 

Total Ongkos Var~abel 1 -  - 

Total  Pener imaan 

Pay back period merupakan kriteria tambahan 
dalarn analisis kela) akan untak melihat periode 
waktu yang diperlukan dalam melunasi seluruh 
pengeluaran investasi. Rumus yang dipergunakan 
untuk menjlai PBP adalah sebagai berikut : 

dimana . 
n = periode investasj pada saat nilai komulatif B 

- C, negatif yang terakhir 
m = nilai kornularif 6, - C, negatif yang terakhir 

Menurut Gittinger (1986). analisis sensitivi 
tas dilakukan untuk meneliti kembali suatu analisi 
kelayakan proyek, agar dapat melihat pengmh yanj 
akan tet-jadi akibat keadaan yang berubah-ubah atal 
ada sesuatu kesalahan dalam dasardasar perhitung 
an biaya-man faat. Dalam anahis  sensitivitas, setial 
kemungkinan harus dicoba yang berarti bahw 
set iap kali hams dilakukan analisis kembali. Hal ic 
perlu, karena analisis proyek biasanya didasarka 
pada proyeksi-proyeksi yang mengandung banya 
ketidakpastian dan perubahan yang akan terjac 
dimasa mendatang. Pada sektor pertanian, proye 
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mengtndalikan perusahaan agar dapat beropeta- 
sional dengan baik, 

I )  Kebutuhan tenaga kerja dan spesifikasinya, 
Untuk setiap tenaga kerja dibutuhkan persyarat- 
an tenentu ditinj au dari pend id i kan, pengalam- 
an, keterarnpilan kesehatan dan lain sebagainya. 

inalisis Finansial 

Kriteria-hteria yang digunakan dalam mela- 
:ukan suatu evaluasi terhadap investasi proyek 
.dalah : 

Vet Present Value (NPV 

Net Praent Value (NPV) adalah rnetode un- 
~k menghitung selisih antara nitai sekarang inves- 
ui dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan 
as bersih {operasional maupun terminal cash flow) - .  
i masa yang akar~ datang (Husnan dan Suwarsono, 
9971. 

Menurut Gray et al. (1993), formula yang di- 
unakm untuk menghitung NPV adalah : 

" 0, - c, NPV =I- 
++ ( I  +i)' 

lmana : 
, = benefit sosial bruto pada tahun r 
, = biaya sosial bruto sehubungan 

dengan proyek pada tahun t 
= tingkat suku bunga pada periode i 
= periode investasi (t = 0,1,2,3,. . ..,n) 

rternal Rate of Rmrn  (IRR) 

Internal Rate of Return (IRR) adalah tingkat 
skonto ppada saat NPV sama dengan not dan 
nyatakan dalam persen. 

Menurut Kadariah et al. (1978), rumus IRR 
alah sebagai berikut : 

IRR = i, + NPV, 
NPV, + NPV. x(i ,  - I ? )  

nana : 
= discount rate yang menghasilkan NPV 

positif 
= discount rate yang rnenghasilkan NPV 

negatif 
'V, = NPV yang bernilai positif 
Vl = NPV yang bemilai negatif 

! Benefit Cost Ratio (Net B/C) 

Net Benefit Cost Ralio merupakan angka per- 
dingan antara jurnlah PV yang bernilai positif 
gan jumlah PV yang bemilai negatif 

J. Tek. lrzd Pert I '01. I3(3), 83-91 

Menurut Gray et al. (19931, forrnulasi mate- 
matik dirumuskan sebagai berikut : 

" I3 -C, , untuk 3, - C, > 0 
( l+- i l t  

Net BIC = '=' " B -C  V 11, untuk B,-C, < O 

dimana : 
B, = pendapatan proyek pada tahun tenentu 
C, = biaya proyek pada tahun tertentu 
n = umur proyek 
i = tingkat bunga 
t = tahun 

Kriteria kelayakan proyek adalah jika Net 
B/C lebih besar sama dengan satu dan tidak layak 
jika Net BIC kurang dari satu. 

Break Event Point (BEP) dart Pay Back Period 
VBPJ 

lumlah hasil penjualan minimal yang harus 
di lampaui dapat d ih itung dengan mempergunakan 
persamaan berikut : 

Total Ong kos Tetap 
BEP = 

Tota I Onqkos Variabe l 
I - -  - 

Total Pencrimaan 

Puy back period merupakan kriteria tarnbahan 
dalam analisis kelayakan untlik melihat periode 
waku yang diperlukan dalam rnelunasi seluruh 
pengeluaran investasi. Rumus yang dipergunakan 
untik menilai PBP adalah sebagai berikut : 

m 
PBP = n +  

k+, - cn+1 
dimana 
n = periode investasi pada saat nilai komulatif B, 

- C, negatif yang terakhir 
m = nilai komulatif B, - C, negatif yang terakhir 

Menurut Gittinger (1  9X6), analisis sensitivi- 
tas di takukan untuk meneliti kembali suatu analisis 
kelayakan proyek, agar dapat melihat pengawh yang 
akan terjadi akibat keadaan yang berubah-ubah atau 
ada sesuatu kesalahan dalam dasardasar perhitung- 
an biaya-manfaat. Dalam analisis sensitivitas, setiap 
kemungkinan harus dicoba yang berarti bahwa 
setiap kali harus dilakukan analisis kembali. Hal ini 
perlu, karena analisis proyek biasanya didasarkan 
pada proyeksi-proyeksi yang mengmdung banyak 
ketidakpastian dan perubahan yang akan terjadi 
dimasa mendatang. Pada sektor pertanian, proyek 
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dapat berubah-ubah sebagai akibat empat permasa- 
lahan utarna yaitu perubahan harga jual produk, 
keterlambatan pelaksanaan proyek, kenaikan biaya 
dan perubahan volume produksi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Bahan Baku 

Potensi don Ketersedian Bahan Baku 

Bahan baku utama yang digunakan dalarn 
irtdustri pengolahan kerupuk jarnur tiram adalah 
jamur tiram. Kabupaten Bogor merupakan sentra 
produksi jarnur tiram di Jawa Barat. Pada tahun 
200 1 produksi jamur tiram di Kabupaten Bogor 263 
124 kg, dari jurnlah jarnur tirarn meliputi produksi 
wilayah kecarnatan maupun kelompok tani binaan 
masyarakat. Daerah penghwil utama jarnur tiram di 
Kabupaten Bogor adalah kecarnatan Cisarua, Mega 
Mendung dan Ciawi. Kecamatan Cisma sebagai 
penghasil jamur tiram terbanyak, mernberikan 
kontribusi terhadap produksi jarnur tiram sebanyak 
144 ribu kg atau sebesar 54.7 persen dari total 
produksi jamur tiram di Kabupaten Bogor pada 
tahun 2001. Produksi jamur tiram pada umumnya 
diusahakan oleh kelompok tani, baik itu merupakan 
kelompok tani binaan dinas kehutanan dan 
perkebunan Kabupaten Bogor maupun kelompok 
tani binaan rakyat yang dilakukan secara mandiri. 

Tala Niaga 

Rantai tala niaga jarnur tiram di Kabupaten 
Bogor memiliki dua pola yang sangat sederhana. Se- 
cara garis besar pola rantai tata niaga di Kabupaten 
Bogor dapat dilihat pada Gambar 1 .  

Produsen P 
Pedagang 

- Pcdagmng Pengcccr 
- Hotel 
- Swalayan 

Konsumen P 
Gambar 1 .  Rantai tata niaga jamur tiram di Kabu- 

paten Bogor. 
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Pols tata niaga pertama lebih pendek diban- 
ding poIa tata niaga kedua. Pola tam niaga ini hanya 
untuk pemasaran jamur tiram untuk konsumsi Iokal 
di Kabupaten Bogor sedangkan pola tata niaga 
kedua untuk wilayah pemasaran di Jakarta dan 
sekitarnya. 

Analisis Pasar Dan Pemasaran 

Permintaan dan Penawaratt 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dep- 
perindag (Tabel 2) diketahui bahwasanya produksi 
kerupuk mengalami penunrnan produksi sebesar 
4 2 16 ton ditahun 199912000 dari tahun 199811999 
dengan permintam akan produk kerupuk tetap atau 
konstan sebesar 14 832 ton. Hal ini berarti adanya 
penurunan tingkat pemanfaatan produk kerupuk di 
tahun 199912000 dari tahun 1998/1999 sebesar 56 
persen menjadi 2 f persen. Padahal produksi keru- 
puk di lndonesia belurn mengalami kelebihan pro- 
duksi dan rnasih rnenguntungkan diproduksi untuk 
masa yang akan datang, ditunjukkan dengan tingkat 
pemanfaatan masih dibawah 100 persen. 

Tabel 2. Permintaan dan produksi kerupuk di 
Indonesia 

raian 
ermintaan (ton) 
roduksi (ton) 

Bahan Baku CJamur Tiram) 

ingkat 
emanfaatan (%) 

Perkembangan harga jamur liram Kabupaten 
Bogor dapat dilihat pada Tabel 3. 

1 99811 999 
14 832 
8 349 

Tabcl 3 .  Harga (Rp) jamur tiram rata-rata per kg di 
Kabupalen Bogor pada tahun 1 999-200 1 . 

1999/2000 
14 832 
4 133 

5 6 28 1 
I 

[ 200 1 1 6 000,- 1 10 000,- 1 9 000,- 
Surnber Kelornpolr Tani Nelayan Andalan (2002) 

Tahun 

Dalam penetapan harga bahan baku, diambil 
harga bahan baku terendah (minimum) yang diteri- 
mil oleh pengecer. Dengan demikian, penetapan 
harga bahan baku sebesar Rp 9 000,- per kg akan 
dapat diterima oleh petani dengan baik. 

Produk (Kerupuk Jamur Tiram) 

Petani 

Kerupuk j a rnu  tiram yang akan dipxarkan 
langsung kepada konsumen dikemas dalam kemasan 
plastik. Harga yang ditetapkan bagi konsumen se- 
besar Rp 10 200,- per kg yang ditentukan berdasar- 
kan perhitungan total biaya pmduksi dm rata-rata 
kapasitas produksinya, dengan margin 40 persen. 

Berdasarkan hasil perfiitungan yang telah 
dilakukan, total biaya produksi kerupuk jamur tiram 
adalah Rp 586 741 250,- dengan rata-rata kapasitas 
produksinya sebesar 96 096 kg per tahun. Menurut 
data tersebut, maka harga pokok pabrik adalah 
mendekat i sebesar Rp 6 200,- per kg. 

Pengecer 
maksimum I minimum 

Preferensi Konsumen 

Preferensi terhadap produk jamur riram se- 
perti jamur segdjamur sayur, kerupuk jamur, crispy 
jamur dan pikel jamur telah dilakukan oleh Sailah, 
dkk (2001), Metode yang digunakan untuk mengeta- 
hui tingkat ketertarikan konsumen ini metode AHP. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerupuk 
jamur tiram merupakan produk yang paling disukai 
dengan nilai 0.1 79 (37 %), kemudian diikuti dengan 
crtspy janlur 0.159 (33 %), jarnur sayur dengan nilai 
0.7 1 ( 1  5 96) dan yang tcrakhir pikel jarnur dengan 
nilai 0.069 (14 %). 

Seementasi, Tar~eltine clan Posilioninp (STPI 

Pada perencanaan industri ini, sasaran pasar 
yang coba diraih adalah konsumen rumah tangga. 
Target pasar yang coba diraih adalah anak-anak usia 
6-11 tahun, remaja usia 12-19 tahun dan orang 
dewasa usia 20-50 tahun. Penentuan target pasar 
pada anak-anak, remaja dan orang dewasa ini di- 
asumsikan mereka sudah mengecahui dan sadar akan 
makanan sehat dan bergizi, selain kerupuk juga 
merupakan makanan ringan yang enak dikonsumsi 
oleh segala usia. 

Positioning dilakukan untuk menempaikan 
produk dalam benak konsumen. Untuk produk keru- 
puk jamur tiram ini perlu diposisikan ciaa produk 
kerupuk yang sehat dan bergizi dan berkualitas 
tinggi karena menggunakan bahan baku jamur timm 
y ang merupakan produk makanan yang memiliki 
nilai gizi yang tinggi. 

Bauran Pemasaran 

Keunggulan produk kerupuk jamur tiram ini 
di bandingkan dengan produk kerupuk lain terletak 
pada bahan bakunya. Jamur tiram mernili ki nilai gizi 

yang sangat tinggi sebagai bahan bakunya. Perban- 
dingan nilai gizi kerupuk jamur tiram dengan keru- 
puk lainnya dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kandungan nilai gizi beberapa jenis keru- 
puk per 1 00 gram 

Karbohidrat (g) 0.9 2.4 

362 295 350 
Sumber: Hasil analis15 Laboratorium 

Hal ini n~erupakan keunggulan produk yang 
hams dikomunikasikan kepada konsumen, sehinggz 
konsumen tertarik untuk mencoba, tertarik untuh 
membeli dm akhirnya menjadi laraganan yang seti: 
terhadap produk tersebut. 

Komposisi 

Protcsn (el 

Bauran Harm 

Kerupuk 
U d n n ~  

1 .O 

Ktrupuk 
Jamur 

1 5  

Penetapan harga dilakukan berdasarkan ana 
lisis biaya produksi kerupuk jamur t iram putih 
Biaya produksi adalah biaya yang dibutuhkan untul 
memproduksi suatu produk sampai produk tenebu 
siap dipasarkan. Perhitungan biaya produksi ter 
gantung pada beberapa variabel, antara lain biay; 
bahan baku termasuk bahan kemasan, tenaga kerj, 
dan peralatan produksi (investasi alat). 

Ktrupuk 
Ilun 
1.0 

Bauran Tempat dan Dirtribusi 

Sistem distribusi kempuk jarnur timm diren 
canakan menggunakan sistem distribusi yang inten 
sif terkendali, artinya penyaluran mulai dari produ 
sen ke konsumen merupakan rangkaian yang tida 
terputus. Saluran distribusi yang dapat diterapka 
disajikan pada Gan~bar 7. 

2 

Gambar 2. Sistem Distribusi Pemasaran Kerupu 
Jamur 

Dalam ha1 ini tempat pemasaran didistribus 
kan melalui pasar tradisonal dan supermarket yan 
berada di Kabupaten Bogor dan daerah-daerah yan 
tinggi aktivitas perdagangannya dm banyak jumla 
penduduknya. 
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Produk (Kerupuk Jamur Tiram1 

Kerupuk jamur timm yang akan dipasarkan 
langsung kepada konsumen dikemas dalam kemasan 
plastik. Harga yang ditetapkan bagi konsumen se- 
bcsar Rp 10 200,- per kg yang ditenrukan berdasar- 
kan perhitungan total biaya produksi dan rata-rata 
kapasitas produksinya, de ngan margin 40 persen. 

Bedasarkan hasil perhitungan yang telah 
dilakukan, total biaya produbrsi kerupuk jamur tiram 
adalah Rp 586 741 250,- dengan rata-rata kapasitas 
produksinya sebesar 96 096 kg per tahun. Menurut 
data tersebut, maka harga pokok pabrik adalah 
mendekati sebesar Rp 6 200,- per kg. 

Preferensi terhadap produk jamur tiram se- 
peni jamur segar/jarnur rayur, kerupuk jamur, crispy 
jamur dan pikel jamur telah dilakukan oleh Sailah, 
dkk (2001), Metode yang digunakan unruk nlengeta- 
hui tingka~ ketertarikan konsumen ini merode AHP. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerupuk 
jamur tiram mempakan produk yang paling disukai 
dengan ni lai 0.179 (37 YO). kemudian diikut i dengan 
crispy jamur 0.159 (33 %), jamur sayur dengan nilai 
0.71 (15 Sh) dan yang terakhir pikel jamur dengan 
nilai 0.069 (I4 %). 

Pada perencanaan indusni ini, sasaran pasar 
yang coba diraih adalah konsumen rumah tangga. 
Target pasar yang coba diraih adalah anak-anak usia 
6- 1 1 tahun, remaja usia 12- 19 tahun dan orang 
dewasa usia 20-50 tahun. Penentuan target pasar 
pada anak-anak, remaja dan orang dewasa ini di- 
asumsikan rnereka sudah rnengetahui dan sadar akan 
makanan sehat dan bergjzi, selain kerupuk juga 
merupakan rnakanan ringan yang enak dikonsumsi 
oleh segala usia. 

Posrrioning dilakukan untuk rnenempatkan 
produk dalarn benak konsurnen. Untuk produk keru- 
puk jamur tiram ini perlu diposisikan citra produk 
kerupuk yang sehat dan bergizi dan berkualitas 
tinggi karena menggunakan bahan baku jamur tiram 
yang merupakan produk makanan yang memiliki 
nilai gizi yang tinggi. 

Bauran Pernasaran 

Keunggulan produk kerupuk jamur tiram ini 
li bandingkan dengan produk kerupuk lain terletak 
~ a d a  bahan bakunya. Jamur tiram memiliki nilai gizi 
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yang sangat tinggi sebagai bahan bakunya. Perban- 
dingan nilai gizi kerupuk jamur tiram dengan keru- 
puk lainnya dapat dilihat pada T a k l  3. 

Tabel 3. Kandungan nilai gizi beberapa jenis kern- 
puk per 100 gram 

Protein (g) 

Karbohidrat Cg) 84.5 
0.9 2.4 2.4 
362 295 350 

Sumber: Hasil analisis Laboralorium 

Hal ini rnerupakm keunggulan prod& ymg 
hams dikomunikasikan kepada konsumen, sehingga 
konsumen tertarik untuk mencoba, tertarik untuk 
membeli dm akhirnya menjadi langganan yang setia 
terhadap produk tersebut. 

Penetapan harga dilakukan berdasarkan ana- 
lisis biaya produksi kerupuk jarnur tiram putih. 
Biaya produksi adalah biaya yang dibutuhkan untuk 
rnernproduksi suatu produk sarnpai produk tersebut 
siap dipasarkan. Perhitungan biaya produksi ter- 
ganrung pada beberapa variabel, antara lain biaya 
bahan baku termasuk bahan kemasan, tenaga kerja 
dan peralatan produksi (investasi alat). 

Baurun Tempat don Distribusi 

Sistern distribusi kerupuk jamur tiram diren- 
canakan menggunakan sistem distribusi yang inten- 
s i f  terkendali, artinya penyaluran mulai dari produ- 
sen ke konsumen merupakan rangkaian yang tidak 
terputus. Saluran distribusi y m g  dapat diterapkan 
disajikan pada Gambar 2. 

Garnbar 2. Sistem Distribusi Pernasaran Kerupuk 
Jamur 

Dalarn ha1 ini tempat pernasaran didistribusi- 
kan melalui pasar tradisonal dm supermarket yang 
berada di Kabupaten Bogor dan daerah-daerah yang 
tinggi aktivitas perdagangannya dan banyak jumlah 
penduduknya. 
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Buuru~t Promosi dun Iklan 

Untuk lebih rnempublikasikan produk perlu 
dilaku kan promosi rnelalui ikut aktif dalam berbagai 
macam pameran dan prornosi melalui siaran radio. 
Pemberian label usaha pada kemasan dm ptncan- 
turnan nilai gizi dari produk rneningkatkan nilai jual 
dari produk. 

Produk kerupuk sudah banyak dijual di pasar 
baik di pasw swalayan maupun toko-toko pengecer. 
Di wilayah Kabupaten Bogor terdapat delapan 
perusahan kerupuk yang memproduksi kerupuk 
dengan kapasitas yang masih rendah, rata-rata 1 1 1 
61 7 kg per tahun. 

Kelemahan dari perusaham-perusaham ter- 
sebut adalah saluran distribusi pemasaran yang tidak 
luas. Perusahaan tidak melakukan periklanan dan 
promosi produknya secara intensif, sem produksi 
yang masih di bawah kapasjtas produksi. 

Analisis Teknis Teknologis 

Penentuan Lokasi pada industri ini dengan 
menggunakan Metode Perbandingan Eksponenrial 
(MPE). Penentuan lokasi ini di dasarkan pada bebe- 
rapa faktor yang dijadikan sebagai kriteria keputusan 
dalam pemilihan lokasi. Dari hasil perhitungan Ke- 
camatan Cisarua merupakan daerah terpilih untuk 
pendirian industri kerupuk jamur tiram putih ini. 
Dari data yang telah disebutkan sebeimnya, Keca- 
rnatan Cisarua merupakan penghail produksi jamur 
tiram yang paling besar di Kabupaten Bogor, se- 
hingga jarak industri dengan bahan baku lebih dekat, 
ha1 ini dapat mengurangi biaya transportasi. 

Ditinjau dari pendugaan perminlaan pasar, 
pendirian industri pengolahan kerupuk jamu tiram 
ini memiliki peluang yang besar. Apabila diasumsi- 
kan perrnintaan rata-rata kerupuk di Kabupaten 
Bogor adalah 14 persen dari permintaan nasional 
maka setiap tahunnya diperlukan 2 076 480 kg ken- 
puk. Jumlah ini merupakan pasar potensial yang 
dapat dirnasuki oleh produk kerupuk jamur tiram, 
sehingga ditinjau dari segi pasar dan pernaaran 
industri ini layak untuk didirikan. 

Kabupaten Bogor sebagai daerah utama pe- 
masaran dari produk kerupuk ini, telah terdapat 
delapan perusahaan kerupuk dengan tatal produksi 
192 932 kg per tahcn. Dari hasil analisis diperoleh 
panga pasar untuk produk kerupuk ini sebesar 1 
1 k 3  548 kg per tahun (2 076 480 - 892 932). Dari 
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pangsa pasw yang cukup besar hi, industri ini 
direneanakan hanya akan mengisi sebanyak 8 persen 
dari pangsa pasar yang ada, yaitu 96 096 kg 
pertafrun atau sama dengan 364 kg per hari dengan 
264 hari kerja setahun. 

Teknologi Proser Produksi 

Proses pembuatan jamur tiram terdiri dari 
penghancuran, pengadukan, pencamp=, pengadu- 
km adonan, pencetakan, pengukusan, pendinginan, 
pengirisan, penjemuran dan pengemasan. Diagram 
alir proses produksi selengkapnya dapat dilihat pada 
Gambar 3. 

Kebuiuhan Ruangan 

Ruangan yang dibutuhkan oleh industri peng- 
olahan kerupuk jarnur tiram terdiri atas mangan 
produksi dan ruangan non produksi. Ruangan pro- 
duksi adalah ruangan ternpat dilakukannya proses 
pengolahan bahan baku menjadi kerupuk, dan ruang- 
an non produksi adalah ruangan untuk aktifitas yang 
mendukung kegiatan produksi. 

Tata letak fasilitas industri pengolahan keru- 
puk jamur tiram, yang terdiri atas ruangan produksi 
dan non produksi dibuat bedasarkan analisis keter- 
kaitan antar aktifitas. Ruang produksi berhubungan 
dengan ruang penjemuran dan pengemasan. Dalam 
industri kerupuk jamur tiram ini posisi setiap &ti- 
fitas ditentukan berdasarkan pertimbangan wtan 
kerja, penggunaan peralatan, ruang dan pekerja yang 
sama, efisiensi dan efektifitas kerja. 

Analisis Manajemen Operashnal 

Pelaksanaan kegiatan sehari-hari industri ke- 
rupuk jamur tiram dipimpin oIeh seorang direktur 
yang rnernbawahi empat orang kepala bidang, yaitu 
kepala bidang personalia, kepala bidang usaha, ke- 
pala bidang pemasaran, dan kepala bidang adminis- 
trasikeuangan. 

Sistem pelaporan yang direncanakan akan di- 
lakukan di industri pengolahan kerupuk jamur tiram 
ini dikelompokkan menjadi laporan harian dan 
laporan bulanan. Pelaporan ini merupakan bentuk 
pertanggungjawaban suatu Ievel rnanajemen kepada 
level manajemen diatasnya, dm juga akan sangat 
berguna dalam pemantauan kegiatan perusahaan. 

Kualifikasi tenaga kerja yang dibutuhan 
industri kerupuk jarnur tirarn ini dapat dilihat pada 
Tabel 4. Tenaga kerja tersebut diharapkan orang 
yang memegangnya dapat melakukan tugasnya 
dengan baik. 

Jamur Tiram c9 

( Ptndinglnln 2 12 jam 

Kerupuk Jamur 

Gambar 3. Proses Produksi Kerupuk Jamur Tiram 

Tabel 4. Kualifikasi dan jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan. 

Analisis Finansial 

Analisis finansial pendirian industri kerupuk 
jamur tiram dilakukan dengan menggunakan asumsi- 
wumsi yang disesuaikan dengan kondisi pada saat 
studi kelayakan dilaksanakan. 

Asumsi-asumsi yang digunakan adal& seba- 
gai berikut : 
1 .  Harga yang digunakan dalam perhitungan adalah 

harga konstan pada tahur~ pertama. 
2. Produksi tahun pertama 65 persen dan produksi 

tahun kedua 75 persen dari total produksi yang 
direncanakan, pada tahun ketiga dan seterusnya 
produksi mencapai 100 persen. 

3 .  Penyusutan dihitung dengan menggunakan me- 
tode garis lurus, dengan nilai sisa untuk fasilitas 
dan peralatm sebesar 25 persen dari nilai awal. 

4. Masa tenggmg waktu pembayaran kredit inves- 
tasi adaiah satu tahun setelah kredit diarnbil 

Jabatan 

KepaIa 
Bagian 

Staf/teknisi 
Operatorltenag 
apelaksana 

F 
I dengan cicilan yang besamya sama setiap &hun. 

5. Perbandingan antara modal sendiri dengan modal 
I 

pinjaman adalah 40 persen modal sendiri dan 60 
persen modal pinjaman. 

6 .  Faktor diskonto didasarkan pada tingkat suku 
bunga investasi Bank EN1 yaitu sebesar 20 
persen. 

7. Nilai tanah diasumsikan tetap setlap tahun. 
8. Biaya pemeliharaan sebesar 2 persen dari nilai 

investasi. 
Biaya investasi rnerupakan biaya yang dike- 

luarkan untuk memulai suatu usaha. Kegiatan inves- 
tasi meliputi biaya tanah dan penyiapannya, biaya 
gedung dan bangunan, penyediaan peraiatan untuk 
pengolahan jamur tiram menjadi kerupuk jarnur 
tiram, aiat transportasi, perlengkapan bntor, dan 
biaya pra operasi. Biaya investasi industri kerupuk 
jamur tiram adalah Rp 386.886.800,OO. 

Penentuan kelayakan suatu proyek diukur 
dengan biteria yang disebut kriteria investasi. Kri- 
teria kelayakan investasi pada industri kerupuk 
jamur tirarn dilihat dari nilai NPV, IRR, Net BIC 
ratio. dan BEP. Nilai-nilai tersebut diperoleh dari 
analisis finansial kelayakan investasi yang memban- 
dingkan antara manfaat dengan biaya. 

Berdasarkan cash flow pada dapat dianalisis 
kelayakan investasi industri kerupuk jarnur tiram 
yang meliputi NPV, Net BIC Ratio, IRR. Net 
Present Value (NPV) mempakan selisih antara 
present value benefit dan present value biaya. Nilai 
NPV industri kerupuk jarnur tiram dengan discount 
faktor 20 persen adalah sebesar Rp 357.960.700,OO 
nilai ini menunjukkan bahwa hasil bersih (ner 
benelir) yang diterima selama 5 tahun mendatang, 
jika diukur dengan nilai sekarang adaiah sebesar Rp 
357.960.700,OO NPV menunjukkan angka positif, 
sehingga industri dinyatakm layak. 

Net Benefii Cost Ratio (Net B/C) merupakan 
nilai perbandingan antara NPV yang bemilai positif 
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Jumlah 

4 

8 

12 
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Sarjana pada disiplin 
ilmu yang sesuai 
dengan bagiannya 
SMUISMEPJSTM 

SD/SMP 



Puwoko dun Yandra Arkeman 

Gambar 3. Proses Produksi Kerupuk Jamur Tiram 

rabel4. Kualifikasi dan jumlah tenaga ke j a  yang 
dibutuhkan. 

labatan 7 Jumlah 1 Kualifikasi 
Sarjana pada disiplin 7 1 ; 1 ilm; ya;g r u a i  
den an ba iann a 

StaVteknisi SMU/SMEA/STM 
Operator/tenag 
apelaksana 1 12 1 SDISMP 
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Analisis Finansial 

Analisis finansial pendirian industri kerupuk 
jamur t i rm dilakukan dengan rnenggunakan asumsi- 
asumsi yang disesuaikan dengan kondisi pada saat 
studi kelayakan dilaksanakan. 

Asumsi-asurnsi yang digunakan adalah seba- 
gai berikut : 
1 .  Harga yang digunakan dalam perhitungan adalah 

harga konstan pada tahun pertama. 
2. Produksi tahun pertama 65 persen dan produksi 

tahun kedua 75 persen dari total produksi yang 
direncanakan, pada tahun ketiga dan seterusnya 
produksi mencapai 100 persen. 

3. Penyusutan dihitung dengan menggunakan me- 
tode garis lurus, dengan nilai sisa untuk fasilitas 
dan peralatan sebesar 25 persen dari nilai awal. 

4. Masa tenggang waktu pembayaran kredit inves- 
tasi adalah satu tahun setelah kredit diarnbil 
dengan cicilan yang besamya sama setiap tahun. 

5. Perbandingan antara modal sendiri dengan modal 
pinjaman adalah 40 persen modal sendiri dan 60 
perscn modal pinjaman. 

6. Faktor diskonto didasarkan pada tingkat suku 
bunga investasi Bank BNI yairu sebesar 20 
persen. 

7. Nilai tanah diasurnsikan tetap setiap tahun. 
S. Biaya pemeliharaan sebesar 2 persen dari nilai 

investasi. 
Biaya investasi merupakan biaya yang dike- 

luarkan untuk rnemulai suatu usaha. Kegiatan inves- 
tasi meliputi biaya tanah dan penyiapannya, biaya 
gedung dan bangunan, penyediaan peralatan untuk 
pengolahan jamur tiram menjadi kerupuk jamur 
tiram, alat transpomi, perlengkapan kantor, dan 
biaya pra operasi. Biaya investasi industri kerupuk 
jamur tiram adalah Rp 386.886.800,OO. 

Penentuan kelayakan suatu proyek diukur 
dengan biteria yang disebut kriteria investasi. Kri- 
teria kelayakan investasi pada industri kerupuk 
jamur tiram dilihat dari nilai NPV, IRR, Net BIC 
ratio, dan BEP. Nilai-nilai tersebut diperoleh dari 
analisis finansial kelayakan investasi yang memban- 
d ingkan antara manfaat dengan biaya. 

Berdasarkan cash flow pada dapat dianalisis 
kelayakan investasi industri kerupuk jamur tirarn 
yang meliputi NPV, Net BIC Ratio, IRR. Net 
Present Value (NPV) merupakan selisih antara 
present vatue benefit dan present value biaya. Nilai 
NPV industri kerupuk jamur tiram dengan discount 
faktor 20 persen adalah sebesar Rp 357.960.700,OO 
nilai ini menunjukkan bahwa hasil bersih (ner 
benefit) yang diterima selama 5 tahun mendatang, 
jlka diukur dengan nilai sekarang adalah sebesar Rp 
357.960.700,OO NPV menunjukkan angka positif, 
sehingga industri dinyatakan layak. 

Ner Bene$t Cost Rdio (Net BIC) merupakan 
nilai perbandingan antara NPV yang bernilai posi tif 
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dengan NPV yang bernilar negatif. Apabila nilai 
Net B/C > 1, maka NPV > 0 sehingga proyek layak 
untuk dilaksanakan. Nilai net BIC industri kerupuk 
jamur tiram ini adalah sebesar 1.9sehingga proyek 
dinyatakan layak. 

lnrernal Rate of Return (IRR) adalah sum 
nilai suku bunga yang membuat NPV proyek sama 
dengan no], alau tingkat bunga yang menunjukkan 
jumlah nilai sekarang netto (NPV) sarna- dengan 
jumlah seluruh ongkos investasi pmyek. Nilai IRR 
industri kerupuk jamur tiram adalah seksar 37 
persen. Nilai ini lebih tinggi dari suku bunga yang 
berlaku, yaitu 20 persen, sehingga proyek dinyata- 
kan layak. 

Titik pulang pokok (BEP) industri kerupuk 
jamur tirarn pada kapasitas produksi adalah sebesar 
Rp. 356.714.794.00 atau sebesar 36.4 persen dari 
nilai penjualan. Hal ini berarti 63.6 persen pendapat- 
an merupaka n keuntungan bagi perusahaan. Titik 
ini tercapai pada saat pmduksi sebesar 34 972 kg 
per tahun. 

Berdasarkan perhitungan kriteria-biteria 
investasi pada, diperoleh kesimpulan bahwa proyek 
layak dilaksanakan. Narnun walaupun demikian, 
perlu pula dikaj i kelayakan proyek apabila te jadi 
perubahan pada beberapa parametemya, seperti 
harga jual, dan biaya eksploitasinya. Pengkajian 
tersebut dituangkan dalam analisis sensitivitas. 
Analisis sensitivitas dilakukan terhadap penurunan 
harga jual dan peningkatan biaya masing-masing se- 
besar 5 persen,lO persen, 15 persen dan 20 persen. 
Nilai-niai kriteria investasi yang diperoleh dari 
anatisis sensitivitas dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Nilai kriteria investasi dari analisis 
sensitivitas 

Kriteria Invcstasi 1 
Skenario 

bahan blr;u 

dan inpul 5 ?% 

harga 
jual 5 YO 
Kenaikan bahan baku 
dan input 10% 

Penurunan hatga 
iuaI20 % 

Kenaikan bahan baku 
dm ~nput 20 % 

Dari data-data tersebut rnenunjukkan bahwa 
kenaikkan biaya bahan baku dm input sebesar 5 
persen,lO persen, 15 persen dan 20 persen serta 
penurunan harga jual sebesar 5 persen , I0 persen. I 5  

NPV 

335 987 320 

271 268 870 

013 940 

270 067 

IRR 

36.5 

34.6 

35 

34.5 

1.9 

1.7 

I.% 

I 
PBP 

1 7 Lh 

2 th 

1.8 th 

1.6 
I 

2 th 
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persen industri tetap layak dijalankan. Pada penu- 
runan harga jual sebesar 20 persen industri tidak lagi 
layak untuk dijalankan. 

Analisis Yuridis 

Bentuk perusahaan yang sesuai untuk industri 
pengolahan kerupuk jamur tiram ini adalah perse- 
roan terbatas. Pemilihan ini dilakukan dengan alas- 
an modal investasi yang dibutuhkan relatif cukup 
besar dibandingkan dalam bentuk Persekutuan 
Kornanditer (CV). 

Untuk mendirikan suatu industri, menurut 
Ariyoto ( 1980), minimal diperlukan ij in-ijin dan 
persyaratan yuridis sebagai berikut : 
1) Persetujuan prinsip mendirikan industri. 
2) Surat Ijin Umum Perusahaan (SIUP). 
3) Tanda Dafbr Perusahaan (TDP). 
4) Akta Pendirian Penrsahaan. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik 
lndonesia Nomor 1 tahun 1995 tentang Perseroan 
Terbaras, pasal delapan menyatakan bahwa a h  pen- 
dirian memuat Aggaran Dasar dm keterangan lain, 
sekurang-kurangnya : 
a. Nama leogkap, tempat dan tanggal lahir. pekerja- 

an, tempat tinggal dan kewarganegaraan pendiri. 
b. Susunan, nama lengkap, rempat dan tanggal lahir, 

pekerjaan, tempat tinggal, dan kewarganegaraan 
anggota direhi dan komisaris yang pertama kali 
diangkat. 

c.  Nama pemegang saham yang mengambil bagian 
saham pada saat pendirian. 

Angaran Dasar perseroan rnemuat sekurang- 
kurangnya : 
a. Nama dan tempat kedudukan perseroan. 
b. Maksud dan tujuan serta kegiatan usaha persero- 

an. 
c. Jangka waktu berdirinya perseroan. 
d. Besarnya jumlah modal. 
e. Susunan, jumlah dan nama anggota direksi dan 

komisaris. 
T. Tata cara penggunaan laba dan pembagian 

dividen. 
Selain itu, berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor tiga tahun 1982 tentang 
Wajib D a h r  Perusaham, direksi perseroar! wajib 
mendafi arkan perusahaan. 

Untuk mendirikan suatu industri juga diperlu- 
kan ijin lokasi usaha. untuk mempemleh ijin lokasi 
pemohon menyarnpaikan permohonan secara tertulis 
kepada Gubemur Kepala Daerah melalui Kanwil 
BPN dengan dilengkapi berbagai ketentuan persya- 
ratan yang telah ditetapkan. 

Industri pengolahan kerupuk jamur tiram 
yang direncanakan ini bila sampai direalisasikan 
tidak terlepas dari kewajiban pajak yang dibebankan, 
sesuai dengan Undang-undang No. 7 tahun 1994 
tentang pajak penghasilan yang menyatakan bahwa 

yang menjadi subyek pajak adalah badan yang ter- 
diri dari Perseroan Terbatas, Perseroan Komanditer, 
BUMN d m  BUMD, perseroanlperkumpulan lain- 
nya, Firma, Kongsi, Koperasi, YayasanILembaga 
dan bentuk usaha tetap. 

Pajak keuntungan yang diberlakukan pada 
industri pengolahan kerupuk jamur t irm ini ber- 
dasarkan Undang-Undang Perpajakan tah un 1 994 
adalah 10 persen untuk keuntungan sampai Rp 25 
juta, 15 persen untuk keuntungan Rp 25 juta sampai 
50 juta clan 30 persen untuk ktuntungm selebihnya. 

Jamur tiram merupakan salah satu jenis ta- 
naman hortikuhum yang memiliki nilai gizi yang 
tinggi, disertai dengan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya nilai gizi maka jarnur tiram baik diguna- 
kan sebagai bahan baku makananan olahan. 

Kabupaten Bogor merupakan sentm produksi 
jamur di Jawa Barat disamping Kabuparen Bandung, 
dan sangat potensial untuk dijadikan sebagai tempat 
pengembangan industri kerupuk jamur tiram. Pada 
tahun 2001 produksi jamur tiram di Kabupaten 
Bogor adalah 263 124 kg. 

Analisis terhadap aspek pasar dan pemasaran 
menunjukkan bahwa produksi kerupuk di Indonesia 
belum mengatami kelebihan produksi sehingga 
masih menguntungkan untuk diproduksi dimasa 
yang akan datang. 

Industri direncanakan akan didirikan di Keca- 
matan Cisama. Pemilihan lokasi yang dekat dengan 
bahan baku. Industri pengolahan kerupuk jamur 
tiram ini dapat rnenyerap 29 orang renaga kerja, 
Fang terdiri dari 17 orang tenaga kerja tidak lang- 
sung dan 12 orang tenaga kerja langsung. 

Kapasitas produksi yang direncanakan se- 
besar 96 096 kg per tahun atau sarna dengan 364 kg 
per hari. Untuk menghasilkan 96 096 kg ini diperlu- 
kan ballan baku jamur tiram sebesar 3 432 kg per 
tahun. 

Dana investasi industri tersebut adalah Rp. 
3 86.886.8 13.00 yang diperoleh dari modal sendiri 
sebanyak 40 persen dan pinjaman Bank sebesar 60 
persen. Kredit investasi selumhnya diberikan pada 
tahun ke-0 dengan masa pinjaman selarna 5 tahun. 
Modal kerja awal untuk tiga butan produksi adaiah 
Rp 146.685.3 13.00 

Kriteria investasi menunjukkan kemampu- 
an  industri untuk menghasilkan laba adalah sebagai 
berikut : 
1) Net Present Value (NPV) : Rp 357.960.700,00 

pada tingkat suku bunga 20 persen per tahun. 
Niiai NPV ini lebih besar daripada nol, artinya 
proyek layak untuk didirikan. 
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2) Infernal Rare of Return (IRR) proyek sebesar 3' 
persen, lebih besar dari tingkat suku bunga yanl 
berlaku, sehingga proyek dinyakan layak. 

3) Net B/C proyek sebesar 1.9, nilai ini lebih besa 
dari I ,  ha1 ini rnenunjukkan perbandingan benefi 
proyek yang jauh lebih besar dari biaya yanl 
dibutuhkan. 

4) P q  Back Period (PBP) menunjukkan bahw. 
proyek akan balik modal dalam waktu salu tahul 
tujuh bulan. 

5) Analisis sensitivitas rnenunjukkan bahw 
peningkatan harga bahan baku dan input da 
menurunkan harga jual sampai sebesar 15 perse 
masih rnenunjukkan NPV lebih besar daripad 
nol. Hal ini menunjukkan jika proyek masi 
tetap layak untuk dijalankan. 

Bentuk badan usaha yang akan didirikan ada 
lah Perseroan Terbatas (PT). Hasil analisis terhada 
aspek yuridis rnenunjukkan bahwa tidak ada kest 
litan teknis dalam perizinan industri jika semua pel 
syaratan dapat terpenuhi. 

Dari hasil analisis ~erhadap bahan baku saw 
pai dengan analisis yuridis, dapat ditarik kesimpula 
bahwa pendirian industri pengolahan kerupuk jamr 
tiram di Kabupaten Bogor layak urltuk diimplemer 
tasikan. 
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